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A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang telah diperoleh peneliti dapat ditarik kesimpulan

bahwa :

1. Masyarakat Desa Jembangan cendertng/ masih\ menyetujui praktik-praktik
patriarki yang ada:.Namun sudah mulai muncul pandangan yang mengkritisi
kultur patriarki, “terutama- terkait peluang pekerjaan dan tanggung jawab
pengelolaan rumah tangga./Perempuan cenderung lebih responsif gender. Hal
ini tidak mengherankan karena dalam-tatanan kultur patriarki, perempuan yang
paling banyak dirugikan-sehingga wajar jika mereka memiliki pandangan lebih
kritis. Sikap 'kritis perempuan antara lain«tercermin pada pandangan mereka
yang mempertanyakan®dominasj.laki-laki dan munculnya kesadaran bahwa
perempuan sering dianggap tidak penting.

2. Sikap konservatif masyarakat terutama terkait kepemimpinan laki-laki, baik di
ranah privat (keluarga) maupun ranah publik. Terkait kepemimpinan di ranah
privat, baik laki-laki maupun perempuan sepakat bahwa laki-laki adalah imam
dalam keluarga sehingga istri harus taat dan patuh tanpa boleh membantah;
bahwa wajar jika laki-laki dominan dalam keluarga karena mereka menjadi
pencari nafkah (hal ini mengabaikan fakta bahwa banyak perempuan yang juga
berperan sebagai pencari nafkah); bahkan mereka sepakat bahwa untuk
menjaga harmoni keluarga sebaiknya istri mengalah. Sebagian besar laki-laki
bahkan sepakat jika sejak kecil anak laki-laki diarahkan untuk menjadi
pemimpin dan anak perempuan diarahkan menjadi penurut; sedangkan

perempuan yang berpendapat demikian relatif seimbang dengan yang
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menolaknya. Soal kepemimpinan di sektor publik, baik laki-laki dan perempuan
lebih suka dipimpin laki-laki daripada perempuan karena perempuan dianggap
emosional dan tidak tegas. Oleh karena itu, jika harus memilih, mereka lebih
memilih pemimpin laki-laki.

Sebagian besar masyarakat, baik laki-laki maupun perempuan, menyatakan
bahwa pembagian kerja antara laki-laki dan perempuan sudah adil. Hal ini
sesuai dengan praktik-praktik sosial di masyarakat Desa Jembangan. Seperti
masyarakat desa pada umumnya, warga desa ini masih kental dengan sifat
gotong royong. Saat ada kegiatan kerja bakti, para ibu bertugas memasak
sedangkan bapak-bapak yang kerja bakti. Contoh lain, saat ada warga yang
mengadakan hajatan, seluruh warga desa datang dan membantu tuan rumah.
Pembagian kerja dalam hajatan tersebut-adalah para ibu dan remaja putri
bertugas memasak, mencuci ‘peralatan dapur, menata makanan, dan sebagian
ada yang menyambut tamu; sedangkan para bapak dan remaja putra bertugas
menata meja dan kursi untuk tamu serta menyiapkan perabot dan peralatan
yang diperlukan‘dalam hajatan tersebut. Hal tersebut|dinilai sudah sangat adil
karena semua warga masyarakat ikut-terlibat dan bekerja sesuai dengan tugas
dan kemampuan” masing-masing, tanpa-“ada -satu pihak yang merasa lebih
penting dibanding/yang lain-—Hal-ini menunjukkan bahwa praktik patriarki
dalam pembagian kefja di masyarakat desa sudah mulai berkurang. Pembagian
kerja dalam kehidupan masyarakat-desa dinilai sudah adil meski masih ada
pandangan yang sejalan dengan-patriarki.

Dominasi kultur patriarki masih sangat kental dalam hal kepemimpinan.
Struktur kepemimpinan desa, mulai dari kepala desa dan perangkatnya sampai
dengan ketua RT dan RW, semua dijabat oleh laki-laki. Hal ini tidak lepas dari
adanya keyakinan gender dalam masyarakat bahwa kepemimpinan laki-laki
yang lebih baik dibanding perempuan karena mereka lebih tegas dan rasional.
Meskipun kultur patriarki masih mendominasi cara pandang masyarakat Desa
Jembangan, namun dalam praktik sosial tidak sekental di masa lampau. Terjadi
perubahan seiring perkembangan zaman. Perubahan yang terjadi antara lain,
pada zaman dahulu perempuan sangat direndahkan, tidak boleh mengenyam

pendidikan, dan harus tunduk patuh kepada laki-laki. Mereka hanya



diperbolehkan menguasai pekerjaan rumah tangga karena pemikiran kuno
orang tuanya yang memandang perempuan pada akhirnya hanya berada di
dapur jika sudah menikah. Selain itu, pada zaman dahulu perempuan tidak
memiliki peluang untuk bekerja seperti halnya laki-laki karena perempuan
dianggap lemah dan tidak setara dengan laki laki. Berbeda dengan era modern
saat ini, perempuan sudah banyak yang berpendidikan hingga tingkat
perguruan tinggi dan memiliki peluang yang sama dalam bidang pekerjaan.

Mereka relatif bebas memilih pekerjaan yang mereka sukai tanpa kekangan lagi.

B. Rekomendasi

Kultur patriarki diyakini menjadi akar‘berbagai ketidakadilan gender, terutama bagi
perempuan. Pada gilirannya/ ketidakadilan yang dialami perempuan berimbas pada
seluruh anggota keluarga, .termasuk laki-laki. /Diperlukan perubahan pola pikir
masyarakat. Oleh karena ity; penyadaran gender melalui berbagai media kepada laki-
laki dan perempuan harus terus-digencarkan agar sumber/ketidakadilan ini dapat
dieliminasi. Dalam' tataman masyarakat yang lebih adil gender diharapkan semua
potensi manusia, laki-laki dan perempuan,-dapat)berkembang secara optimal. Hanya
dalam kondisi demikian,~keadilan dan kesetaraan gender (KKG) yang hakiki dapat

terwujud.
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